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ABSTRAK

Khoirunnisa Rahmatul Ula, Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Kelompok B di
RA Bina Umat Moyudan Sleman. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap
kepercayaan diri anak usia dini kelompok B di RA Bina Umat, yang menunjukkan
bahwa anak-anak tampak lebih percaya diri dibandingkan saat mereka pertama
kali masuk sekolah. Mereka akhirnya merasa nyaman di lingkungan sekolah
sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Kepercayaan diri pada
anak usia 4 sampai 5 tahun secara ideal terlihat ketika mereka dapat mengikuti
kegiatan belajar tanpa bergantung pada orang tua, mampu mengungkapkan
pendapat atau keinginan, dan menanggapi pertanyaan dari guru. Dan di usia 5-6
tahun, diharapkan anak-anak sudah bisa berinteraksi dengan baik, seperti tampil di
depan teman, guru, dan orang lain, mengikuti kompetisi, serta berinisiatif dalam
kegiatan sehari-hari, seperti merapikan mainannya sendiri dan memulai interaksi
dengan yang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri anak
usia dini kelompok B di RA Bina Umat. Jenis penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase. Penelitian ini
melibatkan 51 anak (orang tua) dari kelompok B di RA Bina Umat. Dan data
dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur kepercayaan diri
anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak usia dini
berada pada tingkat tinggi, dengan persentase 90,2% (46 anak) termasuk dalam
kategori tinggi, dan 9,8% (5 anak) dalam kategori sedang. Beberapa karakteristik
yang menunjukkan kepercayaan diri anak antara lain: percaya akan
kemampuannya sendiri, mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, mudah
bergaul, berani menjadi dirinya sendiri, berani tampil di depan banyak orang,
berbicara dengan jelas dan mudah dimengerti, serta memiliki emosi yang stabil.

Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak usia
dini diantaranya: (1) kurangnya pemberian ruang pada anak untuk mengeksplorasi
dan memperluas kemampuannya, (2) sering mempermalukan anak di depan orang
banyak karena kesalahan yang dilakukannya, (3) memberikan hukuman yang
berlebihan, (4) penggunaan pola asuh otoriter oleh orang tua.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Anak Usia Dini



ABSTRACK

Khoirunnisa Rahmatul Ula, Self-Confidence of Early Childhood Group B at RA
Bina Umat Moyudan Sleman. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024.

This study was motivated by the researcher's interest in the confidence of
early childhood group B at RA Bina Umat, which shows that children seem more
confident than when they first entered school. They finally feel comfortable in the
school environment so they can complete their tasks well. Self-confidence in
children aged 4 to 5 years is ideally seen when they can follow learning activities
without depending on parents, are able to express opinions or desires, and respond
to questions from the teacher. And at the age of 5-6 years, children are expected to
be able to interact well, such as performing in front of friends, teachers, and
others, participating in competitions, and taking initiative in daily activities, such
as tidying up their own toys and starting interactions with others.

This study aims to determine the level of self-confidence of early
childhood group B at RA Bina Umat. This type of research is a quantitative
descriptive analysis with data collection techniques using a Likert scale
questionnaire. The data analysis technique used is percentage. This study involved
51 children (parents) from group B at RA Bina Umat. And data were collected
through a questionnaire designed to measure children's self-confidence.

The results showed that early childhood self-confidence was at a high
level, with a percentage of 90.2% (46 children) included in the high category, and
9.8% (5 children) in the medium category. Some characteristics that show
children's self-confidence include: believing in their own abilities, easily adapting
to new environments, being sociable, daring to be themselves, daring to appear in
front of many people, speaking clearly and easily understood, and having stable
emotions.

Then the factors that affect early childhood self-confidence include: (1)
lack of space for children to explore and expand their abilities (2) often
humiliating children in front of people because of mistakes they make (3) giving
excessive punishment (4) the use of authoritarian parenting by parents.

Keywords: Self-Confidence, Early Childhood
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa kanak-kanak adalah periode emas dimana pertumbuhan fisik dan
kognitifnya terjadi sangat cepat dalam waktu singkat, atau biasa disebut dengan
lompatan perkembangan. Ini adalah tahap yang paling krusial dalam
perkembangan seseorang karena angka kecerdasan anak tinggi yang dimiliki
anak-anak pada tahap ini. Pada usia dini, perkembangan dan pertumbuhan fisik
dan mental anak biasanya sedang mengalami fase menuju kedewasaan dan
kesempurnaan dan semua itu berlangsung secara berkelanjutan dalam waktu
yang lama.? Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang dirancang
untuk mempercepat pertumbuhan holistik pada anak dan juga pada
perkembangannya, atau dalam pendekatan pengasuhan anak secara
keseluruhan.?

Anak-anak akan menerima kebutuhan dasar tanpa memandang
subsistem (makanan, sandang dan kebersihan) dan mendapatkan reaksi dari
orang dewasa terhadapnya, serta mendapatkan kepuasan dari petualangan
eksplorasi dalam menjelajahi lingkungan yang beragam. Pengalaman pertama
anak tentang dunia akan membentuk rasa senang dan akan merasa puas dalam
diri anak karena mereka akan secara tidak sadar berusaha memenuhi keinginan
mereka. Ketika orang tua anak dan orang dewasa lainnya merespons dengan

cara yang benar dan memberikan pengalaman sensorik yang memadai kepada

2 Anis Pusitaningtyas, ‘Pengaruh Komuikasi Orang Tua Dan Guru Terhadap Kreatifitas
Siswa’, Proceedings of The ICECRS, 1.1 (2016) <https://doi.org/10.21070/picecrs.v1i1.632>.

3 Sri Rahayu Kamtini, ‘Upaya Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Gerak Dan Lagu’, Pendidikan Anak Usia Dini, 1 no 2.1 (2015), p. 59.



anak, kebutuhan anak menjadi terpenuhi.* Dengan cara ini, anak telah
mengembangkan fondasi dasar kepercayaan diri dan keamanan. Sebaliknya,
jika kebutuhan dasar lainnya anak tetap tidak terpenuhi, ia mengalami
kekecewaan dalam respon dari orang tua dan kekecewaan semacam itu
menyebabkan pengalaman ketidakamanan dan frustasi yang pada akhirnya
mempengaruhi kepercayaan diri anak.’

Membangun kepercayaan diri anak sejak usia dini sangat penting bagi
orang tua dan guru, dengan harapan anak dapat mengembangkan rasa percaya
diri yang positif serta karakter yang baik. Anak usia dini, yang berumur 0-6
tahun, terutama pada usia 4-5 tahun, adalah periode yang sangat rentan
terhadap pengaruh lingkungan, sehingga penting bagi mereka untuk menerima
pendidikan yang tepat. Anak memerlukan stimulasi yang baik agar dapat
memproduksi ~ hormon-hormon  yang  diperlukan  dalam  proses
perkembangannya.® Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mendukung
pertumbuhan anak melalui pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan
usianya. Rasa percaya pada kemampuan diri sendiri merupakan hal yang
sangat berharga bagi anak dalam menghadapi kehidupan. Ketika anak yakin
pada kemampuannya, mereka akan merasa mampu untuk menjalani berbagai

hal.” Percaya diri adalah hasil dari hubungan positif antara anak dan

# Umairoh, ‘Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Rasa Percaya Diri Anak Usia 5-6
Tahun Di RA AL- Musthafawiyah’, 2019.

3 Suyadi, Konsep Dasar Paud (PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015).

¢ Gunawan Saleh, ‘Volume 6 Nomor 2 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Dalam
Mengikatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini’.

7 Kristina Ene Keu and Nurul Khotimah, ‘Studi Deskriptif Aktivitas Guru Dalam
Mengembangkan Kepercayaan Diri Anak Di TK Pelita Permai Sambikereb Surabaya’, Jurnal PG
PAUD, 8.1 (2019), pp. 1-4.



lingkungan tempat mereka berada. Anak kerap kali diberi dukungan dan pujian
akan merasa lebih yakin menghadapi tantangan.®

Kepercayaan diri sangat berperan penting dalam perkembangan
kepribadian anak karena mempengaruhi sikap dan tindakannya. maka, orang
tua, guru dan lingkungan memiliki peran yang penting dalam membantu dan
membentuk keyakinan diri anak.” Membangun kepercayaan diri adalah aspek
dari kecerdasan sosial yang mana anak memiliki kemampuan yang Kuat,
mampu berkonsentrasi dan belajar secara efektif oleh diri sendiri serta sering
mengikuti suatu kegiatan, mereka juga cenderung aktif, kreatif, mandiri dan
memiliki pandangan terhadap sesuatu. Hal ini menjadi cerminan dari
kepercayaan diri dan konsep diri yang positif. Rasa percaya diri ini mendorong
anak untuk lebih berani mengungkapkan pendapat, bersikap sopan, dan tetap
fokus dalam melaksanakan tugas-tugasnya.'’

Menurut Hakim karakteristik anak yang kurang percaya diri biasanya:
merasakan kecemasan saat dihadapkan pada masalah yang sulit, merasa
memiliki kelemahan atau keterbatasan dalam hal fisik, psikis, sosial dan
finansial, kesulitan dalam menenangkan diri saat menghadapi masalah tertentu,
merasa gugup dan terkadang tersendat dalam berbicara, mempunyai latar

belakang pendidikan keluarga yang kurang mendukung, mengalami hambatan

8 Dettiany Pritama, Studi Tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa SD Negri 1 Pengasih Study Of Teacher’s Efforts In Boossting Studens Confidence In SD
Negri 1 Pengasih

 Nur Azmy Ginting, Harun, and Nurmainah, Hubungan Kecerdasan Interpersonal dengan
Kepercayaan Diri Anak Usia 5-6 Tahun’, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anaka Usia Dini, 6.5
(2022), pp. 4297-4308, doi:10.31004/0bsesiv6i5.2437.

10 Made Ayu Anggreni, ‘Penerapan Bermain Untuk Membangun Rasa Percaya Diri

Anak Usia Dini’. JECIE (Journal of Early Chilhood and Inclusive Education), 2017, pp. 1-8.



perkembangan sejak kecil, tidak memiliki keunggulan atau bakat tertentu,
berupaya meningkatkan diri untuk memiliki keunggulan, lebih suka
menyendiri daripada bergaul dengan kelompok tertentu, cepat menyerah ketika
mengalami kesulitan, sulit menyelesaikan masalah sendiri, pernah mengalami
peristiva yang sangat menyakitkan, seringkali bereaksi berlebihan bila
menghadapi masalah.!! Kepercayaan diri pada anak sangat penting bagi anak
ketika anak akan berusaha berinteraksi dengan temannya dan memulai
hubungan sosial dengan lingkungannya. Dengan bertambahnya usia, hanya
sedikit anak-anak yang menghindarkan diri dari pengalaman malu yang
kadang-kadang terjadi. Rasa malu mereka timbul dari keraguan-keraguan
tentang reaksi orang lain terhadap mereka, atau takut kalau orang lain akan
menertawakannya.

Perkembangan sosial emosional anak yang optimal itu bersumber dari
keluarga terdekat, orang tua, guru dan teman sebayanya. Orang tua harus
berinteraksi dengan menunjukan kasih sayang, memahami perasaan anak,
memahami kebutuhan dan keinginannya, mengekspresikan minat anak dalam
aktivitas sehari-hari, memberi dukungan semangat dan dukungan saat anak
mengalami masalah, menginjak prasekolah barulah guru dan teman sebayanya
yang berinteraksi dengan anak disekolah.!> Guru sama halnya dengan orang tua
memberikan dukungan mengajarkan berinteraksi dengan teman-temannya dan

memberikan pembelajaran seperti pembelajaran bermain di luar, melompat-

""" Fazrin Dkk, ‘Hubungan Reward Orang Tua dengan Sikap Percaya Diri Anak
(Penelitian Kuantitatif Korelasional Pada anak usia 5-6 Tahun di TK Islam Tirtayasa Serang-
Banten)’, 5.2 (2018), p. 81, doi:10.30870/jpppaud.v5i2.4686.

12 Gunawan Saleh, “Volume 6 Nomor 2 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Dalam
Mengikatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini’.



lompat, memanjat, berlari-lari, ke kamar mandi sendiri dan melakukan sesuatu
dengan sendiri. Teman sebayanya sangat berperan melalui hubungan yang baik
dan bermain bersama. Maka terbentuklah perkembangan sosial emosional,
anak akan percaya diri dalam menghadapi permasalahannya dan mudah akan
berinteraksi dimanapun.

RA Bina Umat Moyudan Sleman merupakan lembaga pendidikan
formal yang membentuk karakter anak melalui kegiatan dari awal anak datang
ke sekolah sampai anak melakukan aktivitas kegiatan pembelajaran di ruang
kelas maupun di luar kelas. Namun pada dasarnya anak membutuhkan waktu
untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru yaitu lingkungan
sekolah. Pada awal masuk sekolah masih terlihat malu-malu dan canggung
bahkan ada yang takut sehingga harus didampingi oleh orang tuanya. Namun
seiring berjalannya waktu dan dengan dukungan dari guru serta teman-teman,
anak semakin nyaman dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.
Anak juga semakin ekspresif dan mampu mengikuti pembelajaran dengan
efektif. Selain itu, RA Bina Umat juga memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk berpartisipasi dalam berbagai lomba yang di selenggarakan di
dinas-dinas maupun KKRA. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri anak sesuai dengan minat anak.
Dengan mengikuti lomba anak-anak dapat belajar untuk menghargai
kemampuan mereka dan berani menunjukan diri di depan orang lain. Sehingga

peneliti tertarik untuk menggali kepercayaan diri anak di RA Bina Umat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah ditulis oleh peneliti pada latar belakang,
maka rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah
bagaimana tingkat kepercayaan diri anak usia dini di RA Bina Umat Moyudan
Sleman?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tingkat kepercayaan diri anak usia
dini di RA Bina Umat Moyudan Sleman.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang disebutkan diatas, ada beberapa manfaat yang
dapat diperoleh dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
serta referensi tambahan bagi pembaca tentang hubungan komunikasi
interpersonal guru dengan kepercayaan diri anak usia dini kelas B di RA
Kabupaten Sleman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, memberikan informasi dan menambah wawasan dalam
menumbuhkan kepercayaan diri.
b. Bagi peneliti lain, sebagai sumber dan bahan masukan untuk
menggali dan melakukan eksperimen tentang penelitian ini untuk

kelanjutan dan kebaharuan penelitian selanjutnya.



E. Definisi Operasional
Kepercayaan diri merupakan hasil pengalaman hidup, dan kepercayaan
diri adalah suatu kemampuan yang mencakup keyakinan terhadap kemampuan,
kecakapan dan keterampilan diri. Hal ini dapat dilihat dari anak yang mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru, mudah bergaul,percaya akan
kemampuannya, berani tampil didepan banyak orang, berbicara dengan jelas

dan emosi yang stabil.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai kepercayaan
diri anak usia dini kelompok B di RA Bina Umat, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa anak-anak kelompok B di RA Bina Umat memiliki tingkat
kepercayaan diri tinggi. Terbukti dari data hasil persentase 90,2% (46 anak)
yang termasuk dalam kategori tinggi dan 9,8% (5 anak) termasuk dalam
kategori sedang. Menurut Hakim pembangunan kepercayaan diri mencakup
dorongan dari keluarga, diterima oleh lingkungan dan sekolah serta riwayat
pendidikan seseorang.®® Kemudian yang mempengaruhi rasa kepercayaan diri
anak usia dini adalah:®’
1. Kurangnya pemberian ruang pada anak untuk mengeksplorasi dan

memperluas kemampuannya.
2. Sering mempermalukan anak di depan banyak orang karena sebuah
kesalahan yang dilakukannya

3. Memberikan hukuman yang berlebihan
4. Orang tua menggunakan pola asuh otoriter.

Dan ada beberapa karakteristik yang menunjukan kepercayaan diri anak
diantaranya: percaya akan kemampuannya sendiri, mudah beradaptasi dengan

lingkungan baru, mudah bergaul, berani menjadi dirinya sendiri, berani tampil

8 Wardani, Indah Kusuma, Ruli Hafidah, and Nuruk Kusuma Dewi, Hubungan Antara
Peran Guru dengan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini, 2021, IX
<https://jurnal.uns.ac.id/kumara>

% Humaida and others. ‘Strategi Mengembangkan Rasa Percaya Diri pada Anak Usia
Dini’, Kindergarten: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia, 1.2 (2022), 1-5.
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didepan banyak orang, berbicara dengan jelas dan mudah dimengerti, dan
emosi yang stabil.

Setiap proses pertumbuhan dan perkembangan anak begitu penting
dalam kehidupan anak kelak. Anak bukanlah seperti orang dewasa, mereka
berpikir dan memahami dunianya dengan cara yang berbeda dengan orang
dewasa sehingga perlu adanya peran yang harus dilakukan guru dan orang tua
dalam membantu anak agar dapat belajar untuk bisa memahami dunianya dan
belajar memahami dunia luar yang tentunya berhubungan dengan
perkembangan anak seperti kepercayaan diri.

. Saran

Berdasarkan temuan yang di yang disajikan oleh peneliti, beberapa
pihak terkait dapat mempertimbangkan saran-saran berikut:

1. Bagi orang tua, perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh peran aktif
orang tua. Tanggung jawab ini dapat dipenuhi dengan memberikan kasih
sayang yang tulus, membiarkan anak tumbuh dan berkembang dengan
alami, serta membentuk identitas diri yang sehat. Dengan terus menerus
memberikan stimulasi dan bimbingan, kita dapat menumbuhkan
kepercayaan diri pada anak.

2. Bagi pendidik, guru membuat pertemuan bersama orang tua dan berdiskusi
tentang perkembangan anak agar guru dan orang tua mengetahui

perkembangan saat anak disekolah dan di rumah.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan lebih banyak upaya
dan usaha untuk mengumpulkan data dan informasi agar penelitian

selanjutnya dapat lebih baik dan memberikan pemahaman yang lebih baik.
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